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NARSISISME PARA IMAM

DALAM PERAYAAN EKARISTI SUCI

Sohmon Ranja Capah1

Abstract

The Holy Eucharist is the Great Mystery of Salvation. In the celebration of the

Eucharist, God through Jesus Christ in the Holy Spirit redeemed mankind.

John Paul II calls the Eucharist a celebration of redemption because Jesus Christ,

the High Priest, was present in a real and sacramental manner in the form of

bread and wine which was changed into His Body and Blood. Jesus Christ is

also present in the priests as in persona Christi. The Eucharist is a celebration

of salvation because Jesus Christ sacrificed and became a spiritual meal for

His people, the Church. In short, the Eucharist is the work of God Himself

who calls His people to live and unite with Him. God is the main actor, owner

and master of the celebration of the Holy Eucharist. Priests are alter Christi

who are chosen and ordained to serve the Eucharist. Priests act in the name of

Christ not on themselves. They represent, work together and unite with Christ,

the Author and the main Subject of the Eucharistic sacrifice, offering authen-

tic sacrifices namely Christ Himself for the salvation of souls. So the priests

were not justified in making the Holy Eucharist a narcissistic stage. They may

not carry out self-assertive actions and try to attract the attention of the faith-

ful to themselves.

Key Words: Eucharist; John Paul II; priest; narcissism; church

Abstrak

Ekaristi Suci merupakan Misteri Agung Keselamatan. Dalam perayaan Ekaristi,

Allah melalui Yesus Kristus dalam Roh Kudus menebus umat manusia.

Yohanes Paulus II menyebut Ekaristi sebagai perayaan penebusan sebab Yesus

Kristus, Sang Imam Agung, hadir secara nyata dan sakramental dalam rupa

roti dan anggur yang diubah menjadi Tubuh dan Darah-Nya. Yesus Kristus

juga hadir dalam diri para imam sebagai in persona Christi. Ekaristi adalah

perayaan keselamatan karena Yesus Kristus mengurbankan diri dan menjadi

santapan rohani bagi umat-Nya yakni Gereja. Singkatnya, Ekaristi merupakan

karya Allah sendiri yang memanggil umat-Nya untuk tinggal dan bersatu

dengan Dia. Allah adalah pelaku utama, pemilik dan tuan atas perayaan

Ekaristi Suci. Para imam adalah alter Christi yang dipilih dan ditahbiskan

1 Penulis adalah alumni STFT Widya Sasana, Malang.
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untuk melayani Ekaristi. Para imam bertindak atas nama Kristus bukan atas

dirinya sendiri. Mereka mewakili, bekerja bersama dan bersatu dengan Kristus,

Autor dan Subyek utama dari kurban Ekaristi, mempersembahkan kurban

otentik yakni Kristus sendiri demi keselamatan jiwa-jiwa. Maka para imam

tidak dibenarkan menjadikan Ekaristi Suci sebagai panggung narsisistik.

Mereka tidak boleh melakukan tindakan yang menonjolkan diri sendiri dan

berupaya menarik perhatian umat beriman kepada diri mereka sendiri.

Kata Kunci: Ekaristi; Yohanes Paulus II; Imam; Narsisisme; Gereja

1. Pendahuluan

Ekaristi menjadi panggung narsisistik para imam.
2
 Misa Kudus, oleh

para imam, dijadikan sebagai kesempatan untuk menarik perhatian umat

kepada diri mereka sendiri bukan kepada Allah, Sang Tuan Perjamuan.

Fenomena narsisisme para imam dalam Ekaristi menyita perhatian dari

Paus Fransiskus. Dalam audiensi umum mingguan, Paus Fransiskus

mengeluh mengenai kebiasaan para imam bahkan uskup yang tidak

luput dari kebiasaan narsisistik dalam perayaan Misa Kudus. Paus

berkata, “I tell you it makes me very sad when I celebrate Mass here in the

square or at the Basilica and I see many cellphones raised. And it’s not only the

faithful, but also many priests and bishops. Please! Mass is not a show!” Paus

Fransiskus menegaskan bahwa Misa Kudus adalah peristiwa

mengagumkan ketika Yesus Kristus, sumber hidup kita, hadir dan tinggal

di tengah-tengah Gereja. Paus amat menyayangkan bahwa para imam

menjadikan Ekaristi sebagai ajang show. Para imam tidak bertemu dengan

Yesus Kristus tetapi berjumpa dengan dirinya sendiri.
3

Fenomena narsisisme menjangkiti banyak kalangan tak terkecuali

para imam telah dibahas oleh Paul C. Vitz, seorang psikolog Katolik,

bersama dengan puteranya, Daniel C. Vitz dalam tulisan Messing with

the Mass: The problem of priestly narcissism today4. Uraian tersebut secara

2 Narsis merupakan sebuah kebiasaan menaruh cinta secara berlebihan terhadap diri sendiri

sehingga abai dengan orang lain. Tujuan seorang narsisistik yakni menarik perhatian or-

ang lain atau sekedar untuk memuaskan hasrat diri serta memperoleh pengakuan atas

eksistensi dirinya. Dengan kata lain,budaya narsisisme cenderung menciptakan keyakinan

bahwa seseorang superior, spesial atau unik sehingga ingin dikagumi secara berlebihan

namun pada saat yang sama menyurutkan rasa empati karena fokusnya adalah diri-sendiri.

3 Claire Giangrave, Pope Francis: During Mass Lift up Your Hearts, not Your Cellphones, (Vatikan:

CRUX, 2017), diakses Minggu, 2 September 2018 https://cruxnow.com/vatican/2017/11/08/pope-

francis-mass-lift-hearts-not-cellphones/.

4 Paul C. Vitz, Messing with The Mass: The Problem of Priestly Narcissism Today (New York:

Catholic Education Resource Center, 2007), diakses Minggu, 2 September 2018, https://
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khusus menyoroti perilaku, sikap, tindakan dan perkataan para petugas

liturgi terutama para imam di Amerika, yang cenderung narsis sehingga

mengacaukan perayaan Misa Kudus. Mereka mengamati manuver para

imam dalam perayaan Misa Kudus untuk menarik dan mengarahkan

perhatian umat kepada diri mereka. Beberapa peristiwa narsisistik

dilakukan oleh para imam dalam perayaan Misa Kudus yakni peng-

individualisasian Misa Kudus yang mereka rayakan dengan

menyesuaikan Liturgi Ilahi yang suci dengan selera dan pandangan

mereka sendiri. Tindakan narsisistik juga tampak dari khotbah/homili

para imam yang berupaya menarik perhatian umat kepada diri mereka

sendiri dan berkata-kata tentang diri mereka sendiri.

Artikel bertitik tolak dari anjuran Paus Fransiskus terhadap para

imam untuk tidak menjadikan perayaan Misa Kudus sebagai panggung

show dan fenomena narsisisme yang telah diulas oleh Paul C. Vitz dan

Daniel C. Vitz di Gereja Amerika. Hal ini juga relevan dengan situasi

Gereja universal serta fenomena narsisisme yang dilihat dan dialami oleh

penulis maupun dikeluhkan oleh umat beriman. Artikel ini menggunakan

penelitian kepustakaan. Secara khusus, peneliti mempelajari pemikiran

Yohanes Paulus II mengenai kesucian Ekaristi dan kaitannya dengan

imam guna memberikan ide yang jelas, terang dan tegas akan Misteri

Kesakralan Misa Kudus. Adapun rumusan pokok kajian artikel yakni:

pertama, mengupas karakter dari budaya narsisisme yang jamak dalam

masyarakat seraya menelisik peleburannya di kalangan para imam sehingga

menjadikan Misa Kudus sebagai panggung penampilan diri. Selanjutnya

ulasan akan berkonsentrasi pada kaitan antara dimensi kesucian dari

perayaan Ekaristi dan dalam kaitannya dengan spiritualitas imam.

2. Fenomena Narsisisme dalam Perayaan Misa Kudus

Fenomena narsisisme dalam Misa Kudus menyoal tentang perilaku

dan kebiasaan para imam yang narsis pada saat merayakan perayaan

Ekaristi Suci. Namun pemahaman tentang narsisistik perlu diterangkan

secara jelas guna menegaskan karakter dan gejalanya seraya

menampilkan data para imam yang menjadikan perayaan Misa Kudus

sebagai panggung untuk narsis.

2.1. Narsisisme

Narsisisme adalah pertahanan ego
5
 yang ditandai dengan keasyikan

www.catholiceducation.org/en/culture/catholic-contributions/messing-with-the-mass-the-problem-of-

priestly-narcissism-today.html.

5 Ego adalah saya dari kepribadian atau kesadaran dari diri atau pribadi lengkap. Ego terdiri

dari jiwa, pikiran dan badan.
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pada diri sendiri secara berlebihan. Narsisisme merupakan karakter

kepribadian yang cenderung menaruh cinta pada diri sendiri (self-love),

mengagumi diri sendiri (self-admiration), asyik dengan diri sendiri (self-

absorption) dan egoisme (egotism). Narsisisme sebagai sebuah kegemaran

dicetuskan oleh seorang psikoanalis Prancis bernama Be’la Grunberger

(1903-2005). Ia mendeskripsikan narsisisme sebagai sebuah kegemaran

atau kebahagiaan yang dialami bayi dalam masa pranatal.
6
 Kegemaran

narsisisme merupakan memori tentang keunikan dan keistimewaan,

kesejahteraan dan kemahakuasaan yang lengkap serta kebanggaan akan

pengalaman bahagia. Kegemaran narsisistik mempunyai dua sisi yakni

negatif (kecenderungan mengisolasi diri secara ekstrim) dan positif

(pencarian surga yang hilang yakni ide tentang kemahakuasaan, cinta

diri, keabadian dan ketidakterlukaan) dalam relasi.
7

Narsisisme merupakan istilah psikologis untuk menamai orang atau

kepribadian seseorang yang menampakkan sikap arogansi, kesombongan,

kemegahan diri dan egoisme. Brian Johnson yaitu seorang ahli psikologi

dan konselor pendidikan, mengutip pemikiran Jean M. Twenge yaitu

psikolog di Universitas San Diego & W. Keith Campbell yaitu ahli psikologi

dan ketua departemen psikologi di universitas Georgia, dalam The Nar-

cissism Epidemic menulis bahwa  narsisisme ditujukan kepada orang yang

narsisistik yakni pribadi penuh dengan dirinya sendiri. Seorang narsisis

memiliki pandangan berlebihan tentang kemampuannya sendiri ibarat

seekor anak kucing yang melihat dirinya sebagai singa. Narsisis memiliki

karakter terlalu percaya diri dan mengagumi dirinya sendiri.
8

Narsisisme merupakan gangguan kepribadian. Otto Kernberg (1967),

sesuai uraian Sara Konrath, mengkategorikan narsisisme sebagai

gangguan psikologis. Narsisisme menjadi patologis disebabkan tingkat

self-reference (diri sendiri sebagai objek transferensi diri) yang tidak nor-

mal dalam interaksi dengan orang lain. Gejala seorang narsistik tampak

pada kebutuhan yang besar dan berlebihan untuk dicintai, dikagumi,

dihargai dan dipuja; mengharapkan imbalan yang besar dari orang lain;

kehidupan emosional yang dangkal; rasa empati yang rendah, hidup

dari penghargaan dari orang lain atau dari fantasi mereka sendiri, dan

merasa gelisah dan bosan ketika daya menarik perhatian orang lain

meluntur serta hubungan dengan orang lain eksploitatif dan kadang-

6 Pranatal atau pre-natal atau juga antepartum/antepartal adalah fase sebelum kelahiran/

partus atau fase bayi (janin) masih berada dalam kandungan seorang ibu.

7 Be´la Grunberger, “Narcissism  Elanation,” International Dictionary of Psychoanalysis (Chi-

cago: Thomson Gale, 2005), diakses 29 Oktober 2018, https://www.encyclopedia.com/psychol-

ogy/dictionaries-thesauruses-pictures-and-press-releases/narcissistic-elation.

8 Brian Johnson, The Narcisism Epidemic: Living in The Age of Entitlement (Los Angeles: Philoso-

pher Notes, 2009): 1, diakses 17 Oktober 2018, http://www.sakkyndig.com/psykologi/artvit/

twenge2009.pdf.
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kadang parasit. Pribadi narsisistik merasa memiliki hak untuk me-

ngendalikan orang lain serta menaruh ketidakpercayaan mendalam dan

depresiasi terhadap orang lain.
9
 Kernberg juga memaparkan karakteristik

gangguan kepribadian narsistik yang muncul dari gejala utama antara

lain: absorbsi (keasyikan) diri yang berlebihan, adaptasi sosial yang sangat

dangkal, distorsi mendalam dalam hubungan internal dengan orang lain,

ambisius, fantasi muluk-muluk bersanding dengan perasaan rendah diri,

ketergantungan pada kekaguman dan pujian dari luar dirinya, perasaan

bosan dan hampa, tanpa henti mencari kepuasan, kecemerlangan,

kekayaan, kekuatan dan keindahan, ketidakmampuan mencintai,

ketidakpuasan kronis tentang diri sendiri, mengeksploitasi dan arogan

terhadap orang lain, mudah cemburu dan iri hati sehingga berusaha

menjadikan diri pusat perhatian.
10

Pada tahun 1980, secara resmi dalam edisi ketiga Manual Diagnostik

dan Statistik Gangguan Mental (Diagnostic Statistical Manual of Mental

Disorder III), kepribadian narsisistik diakui sebagai gangguan dan

penetapan kriteria untuk diagnosisnya sebagaimana telah dirilis oleh

Theodore Millon (1969). Millon (1928-2014) yaitu seorang profesor di

fakultas kesehatan di universitas Harvard, menguraikan beberapa gejala

utama dari gangguan kepribadian narsisistik diantaranya pandangan

berlebihan/meningkat terhadap diri, relasi interpernal yang eksploitatif,

fantasi dan imajinasi tak terkontrol, temperamen labil dan kesadaran

sosial yang dangkal.
11

 Gangguan Kepribadian Narsisistik/Narcissistic

Personality Disorder (NPD) dapat diidentifikasi dari gejala dominan,

sebagaimana dicatat oleh Keith Campbell dan Roy Baumeister yaitu

psikolog, dengan beracuan pada pemikiran para ahli psikologi. Mereka

menulis bahwa gejala narsisisme tampil dalam tiga elemen dominan:

pertama,pandangan terhadap diri yang terus meningkat atau berlebihan

yang tampak dari cara melihat diri sebagai pribadi istimewa,

unik,berharga dan kepercayaan diri yang berlebihan; kedua,kurang

hangat atau krisis empati dalam hubungan dengan orang lain dan ketiga,

strategi mempertahankan diri yang tinggi.
12

9 Sara H. Konrath, A Brief  History of Narcissism, (Disertasi S3, Michigan, University of Michi-

gan, 2007), 9, diakses 7 September 2018, https://deepblue.lib.umich.edu/bitstream/handle/2027.42/

57606/skonrath_2pdf?sequence=2.

10 Konrath, A Brief History,10-11.

11 Raymond J. Corsini, Encyclopedia of Psychology Volume 2 (Canada: John Wiley & Sons, Inc.,

1994), 450.

12 W. Keith Campbell and Roy F. Baumeister, Narcissistic Personality Disorder (Georgia-

Queensland: Departement of Psychology-School Of Psychology, 2015), 423-424, diakses 16

Oktober 2018, https://www.researchgate.net/publication/227240514.
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2.2. Narsisisme dalam Perayaan Ekaristi

Ekaristi menjadi Panggung Narsisisme. Tema narsisisme menjangkiti

banyak kalangan, tak terkecuali umat beriman, telah dibahas oleh. Paul

C. Vitz bersama dengan puteranya, Daniel C. Vitz dalam tulisan Mess-

ing with the Mass: The Problem of Priestly Narcissism Today.13  
Uraian tersebut

secara khusus menyoroti perilaku, sikap, tindakan dan perkataan para

petugas liturgi, terutama para imam di Amerika yang cenderung narsis,

sehingga mengacaukan perayaan Misa Kudus.
14

 Mereka mengamati

manuver para imam dalam perayaan Misa Kudus untuk menarik dan

mengarahkan perhatian umat kepada diri mereka. Beberapa peristiwa

narsisistik dilakukan oleh para imam dalam perayaan Misa Kudus:

mengindividualkan misa Kudus yang mereka rayakan dengan

menyesuaikan Liturgi Ilahi yang suci dengan selera dan pandangan

mereka sendiri seperti kata-kata konsekrasi selama Misa harian;

menghafal Injil setiap minggu dan kemudian menyampaikan Injil yang

ada di ingatannya daripada membaca Injil langsung; imam berkhotbah

dengan sikap dan gestur arogan: menari, bernyanyi, berbusana aneh dan

memantomimkan homili untuk menarik perhatian umat pada

penampilannya; mengubah Kata Pengantar yang singkat setelah Salam

Pembuka – sebagaimana yang ditetapkan oleh Pedoman Umum Misale

Romawi – menjadi homili yang lain; mengajak umat memberikan tepuk

tangan untuk 12 umat yang bertugas sebagi rasul; imam yang merayakan

Misa meninggalkan panti imam untuk berjabat tangan dengan umat

selama Salam Damai; selebran utama Misa Kudus memperkenalkan setiap

pribadi dari 20 orang lebih konselebran pada pembukaan Misa Kudus,

mengajak umat bertepuk tangan untuk setiap konselebran saat

konselebran tersebut diperkenalkan. Para imam telah mengindividualkan

Misa sehingga dengan mudah mereka melakukan banyak modifikasi dan

perubahan dalam perayaan misa kudus demi memperoleh kepuasan dan

kesenangan diri mereka sendiri, demikian Paul C. Vitz dan Daniel C.

Vitz, mengomentari perilaku narsisistik pada imam.15

Sementara itu, dalam sebuah penelitian tentang Hubungan

Narsisisme dan Kesejahteraan Spiritual Seminaris Gereja Katolik Roma,

Peter C. Kleponis, seorang ahli terapis Gereja Katolik di Conshohocken,

13 Vitz, Messing with The Mass.

14 Narsisisme dalam Ekaristi menyoal tentang tindakan narsisistik para imam dalam perayaan

Misa Kudus. Narsisisme para imam meliputi seluruh perayaan Misa Kudus yakni sejak

perayaan Ekaristi dimulai hingga berkat penutup. Selain itu, narsisisme dapat juga

menyangkut pelanggaran terhadap tempat-tempat sakral yakni pengalihan makna dan

fungsi dari tempat suci.  Misalnya, mimbar homili dijadikan tempat memamerkan diri

para imam dalam bentuk tarian, nyanyian atau pertunjukan lainnya.

15 Vitz, Messing with The Mass.
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mencatat bahwa  pasca Konsili Vatikan II, Perayaan Misa Kudus menjadi

prioritas para imam melakukan aksi dramatikal terutama pada aspek

bahasa dan tempat imam.
16

 Sejak KV II, imam menghadap umat sehingga

ia menjadi pusat (arah pandangan) dari peribadatan. Perubahan tersebut

menjadi titik rentan bagi para imam untuk menjadikan dirinya sebagai

pusat dan bintang dari perayaan Ekaristi dengan aksi teatrikal yang

berupaya menarik perhatian umat kepada dirinya. Imam tidak jarang

menjadikan Misa sebagai perayaan pribadi sehingga dengan gampang

melakukan perubahan yang memuaskan dirinya.
17

 Peter C. Kleponis

mensinyalir bahwa banyak imam yang narsis merasa lebih paham dan

tahu tentang peribadatan Katolik yang otentik daripada hierarki Gereja

sehingga mudah melakukan perubahan dalam Misa Kudus. Bahkan, para

imam narsis berkeyakinan bahwa teologi yang mereka tahu lebih baik

daripada teologi yang dikeluarkan Gereja atau sebaliknya sikap narsisistik

adalah tindakan perlawan terhadap teologi yang sudah baku.
18

Narsisisme adalah desakralisasi Ekaristi. Mentalitas narsis meng-

akibatkan kekacauan liturgis ini masa kini secara khusus perayaan

Ekaristi.
19

 Imogen Tyler, sebagaimana telah dibahas oleh Lasch, mencatat

bahwa budaya profan tersebut telah menjunjung tinggi mental

pemanjaan diri (self-indulgent) dan mengutamakan diri (self-aggrandiz-

ing) secara eksplisit. Sains, teknologi dan budaya sekular menjadi orientasi

hidup manusia dan dipandang sebagai sesuatu yang diinginkan serta

dituju sehingga dimensi religius, agama, spiritual dan magis dianggap

sebagai kebiasaan memalukan, tidak penting  dan ditakdirkan untuk

menghilang.
20

 Fakta tersebut merupakan penegasan dari perhatian

Benediktus XVI tentang pengaruh aspek profan dalam liturgi yang

menyelubungi bahkan menyingkirkan dimensi ilahi karena budaya

masyarakat yang lebih rendah nilainya ditonjolkan sehingga liturgi seperti

sebuah pementasan atau permainan yang hanya mendatangkan rasa

puas dan kesenangan belaka.
21 

Salah satu dimensi profan dalam Ekaristi,

16 Peter C. Kleponis, “The Relationship Between Narcissism and Spiritual Well-Being in Roman

Catholic Seminarians,”(Disertasi S3,United States, ProQuestLLC, 2010), 36, diakses 22 Oktober

2018, https://search.proquest.com/openview/9fe340229b1dfe2edcbda45f64cd6cb5/1?pq-origsite=

gscholar&cbl=18750&diss=y.

17 Kleponis, “The Relationship,”37.

18 Kleponis, “The Relationship,”37-38.

19 Y. B. Prasetyantha, “Hidup yang Ekaristis di Tengah Arus Zaman Modern,” dalam Ekaristi

dalam Hidup Kita, ed., Y. B. Prasetyantha (Yogyakarta: Kanisius, 2008), 152-153.

20 Imogen Tyler, “From The Me Decade to The Me Millennium: The Cultural History of

Narcissism,” Jurnal Internasional Pendidikan Kebudayaan 10, no. 3, (Maret 2016),351-352, diakses

23 Oktober 2018, http://citeseerx.ist.psu.edu/viewdoc/download?doi=10.1.1.828.804&rep=

rep1&type=pdf.

21 Krispurwana Cahyadi, Benediktus XVI (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 154.
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sebagaimana ditulis oleh Paul C. Vitz, tampak jelas dalam sebuah euforia

Misa Halloween di sebuah paroki. Dalam perayaan itu, umat

berpenampilan setan dan orang dalam kostum setan membagikan Komuni

Kudus. Euforia profan yakni peleburan budaya narsisisme dan budaya

Halloween, yang notabene adalah sebuah aliran bidaah, dalam Misa

Kudus adalah kekeliruan dan kesesatan.
22

Pemikiran, pemahaman dan tindakan narsisisme dalam Misa Ku-

dus menyurutkan dimensi Ilahi dari Ekaristi Suci.
23

 Dengan kata lain,

budaya narsisisme merupakan tindakan desakralisasi Ekaristi atau

tindakan mendegradasi dimensi ilahi dari Misa Kudus. Berkenaan dengan

tindakan tersebut, Yohanes Paulus II mengatakan bahwa profanasi yakni

melakukan imitasi atau tiruan dalam Ekaristi akan menyebabkan

kerancuan pembedaan antara yang suci dan profan. Desakralisasi

Ekaristi, yang cenderung diakrabi oleh manusia zaman ini, memiliki

kecenderungan menghilangkan atau menyamakan antara dimensi ilahi

dan profan sehingga sikap respek, hormat, ilahi dan kudus mengalami

kemerosotan. Bapa Suci menghimbau supaya Gereja menjamin dan

memperkukuh kesucian Ekaristi di tengah masyarakat sekular supaya

tidak terjadi desakralisasi terhadap Ekaristi Suci. Ia meminta Gereja

memahami dengan sungguh misteri iman dalam Ekaristi dan bersikap

hormat terhadapnya sebagai ungkapan iman yang hidup di tengah

budaya majemuk.
24

3. Misteri Ekaristi Suci dan Imam

Ekaristi memiliki relasi yang sangat akrab  dan dekat dengan para

imam. Peran imam sangat sentral dalam perayaan Misa Kudus karena

mereka bertindak sebagai in persona Christi dan pemimpin yang melayani

misteri Allah. Para imam, dalam mempersembahkan Ekaristi, adalah

pemimpin yang kreatif sekaligus setia pada kaidah-kaidah liturgi serta

membangun disposisi kudus dan hormat.

3.1. Imam: In Persona Christi

Peran utama dan sentral dari para imam dalam perayaan Ekaristi

22 Vitz. Messing with The Mass.

23 Narsisisme dalam Ekaristi merupakan desakralisasi Misa Kudus karena penekanan secara

berlebihan pada aspek-aspek profan yang dibingkai dalam ekspresi dan kreativitas spontan

sehingga dimensi Suci dan Ilahi tereduksi dan teralihkan. Tentu desakralisasi Ekaristi Suci

bukan tindak pidana dalam hukum Gereja tetapi menyangkut tindakan melawan sakralitas

Misa yaitu kemerosotan kesadaran dan perasaan akan kehadiran Yang Kudus dalam Ekaristi.

24 Yohanes Paulus II, Surat kepada Semua Uskup Gereja tentang Misteri dan Ibadat Ekaristi Suci,

penerj. J. Riberu (Jakarta: Dokumentasi dan Penerangan KWI, 1980), no. 8.
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Suci adalah memimpin Misa selaku pribadi Kristus. Berkenaan dengan

peran imam sebagai in persona Christi, Yohanes Paulus II mengatakan

demikian:

“Imam mempersembahkan Kurban Suci “in persona Christi” artinya bahwa

imam lebih daripada mempersembahkan atas nama atau sebagai pengganti

Kristus. In persona Christi berarti dalam identifikasi sakramental khusus dengan

Imam Agung abadi yang adalah Autor dan Subyek utama dari kurban itu,

suatu kurban dalam arti sesungguhnya tidak seorang pun dapat

menggantikan Dia. Imam, dalam melaksanakan Kurban Suci dan bertindak in

persona Christi, dibawa secara sakramental ke dalam kesucian yang paling

besar dan mengambil bagian darinya dan pada pihaknya beserta semua or-

ang yang turut serta dalam Ekaristi.”25

Jabatan para imam, in persona Christi, merupakan tugas agung. Dengan

peran itu, para imam juga bertanggung jawab untuk memberikan

kesaksian akan kehadiran Kristus melalui pelayanannya bagi umat yang

hadir saat ia memimpin Misa Kudus tetapi juga bagi Gereja Universal.
26

Yohanes Paulus II melanjutkan bahwa tugas utama para imam ialah

mewakili Kristus Imam sehingga tangan, kata dan kehendak mereka telah

menjadi alat langsung Kristus. Para imam, sebagai pelayan suci,

bertanggungjawab terhadap species suci yang mencakup memper-

sembahkan roti dan anggur, mengkonsekrasikannya dan membagikannya

kepada semua yang hadir dalam perayaan Misa kudus. Para imam

memperoleh hak istimewa untuk menyentuh species suci dan membaginya

dengan tangan sendiri sebagai ungkapan partisipasi aktif dalam

pelayanan Ekaristi.
27

 Lebih lanjut, Yohanes Paulus II menjelaskan tentang

tanggung jawab para imam, in persona Christi, dalam memimpin perayaan

Ekaristi. Ia mengatakan bahwa imam bertanggung jawab untuk

memimpin Ekaristi in persona Christi, dalam pribadi Kristus. Karena itu,

mereka perlu mengupayakan kesaksian diri terhadap pelayanan komuni

bukan saja bagi komunitas yang langsung ambil bagian dalam perayaan

itu tetapi juga bagi gereja universal sebagai bagian dari Ekaristi.
28

Berkenaan dengan imam sebagai in persona Christi, Benediktus XVI

membahasakan dengan istilah in persona Christi Capitis (pribadi Kristus

Sang Kepala). Ia mengungkapkan bahwa para imam hendaknya sadar

akan kenyataan bahwa dalam pelayanan, mereka tidak pernah

25 Yohanes Paulus II, Surat kepada Semua Uskup Gereja, no. 8.

26 Edison R.L. Tinambunan, Spiritualitas Imamat (Malang: Dioma, 2004), 42-84. Kongregasi

Ibadat dan Tata-tertib Sakramen, Instruksi Redemptionis Hominis (Sakramen Penebusan) tentang

Sejumlah Hal yang Perlu Dilaksanakan ataupun Dihindari Berkaitan dengan Ekaristi Mahakudus,

penerj. Cornelis Bohm (Jakarta, Obor, 2004), no. 30.

27 Yohanes Paulus II, Surat kepada Semua Uskup Gereja, no. 11.

28 Yohanes Paulus II, Surat kepada Semua Uskup Gereja, no. 11.
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menempatkan diri mereka atau pendapat-pendapat pribadi mereka di

tempat pertama tetapi Yesus Kristus. Imam, pertama-tama, adalah

pelayan orang lain dan terus-menerus bekerja untuk menjadi tanda yang

menunjuk kepada Kristus, alat yang patuh di dalam Tuhan. Oleh karena

itu, imam harus memimpin Ekaristi dengan semangat rendah hati dan

taat pada ritus seraya menghindari apa saja yang bisa memberi kesan

penekanan berlebihan pada pribadinya sendiri.
29

 Sementara itu, Charles

P. Connor, dengan mengutip pernyataan Avery Dulles (1918-2008) yakni

seorang Kardinal dan dosen di bidang teologi di Universitas Katolik

Amerika, menguraikan secara lebih mendalam keterkaitan antara Kristus

dan imam dalam Ekaristi. Connor, seorang imam ahli Sejarah Gereja,

mengatakan bahwa setiap imam, sebagai in persona Christi, seharusnya

menjadi kurban persembahan yang otentik sebagaimana Kristus yang

mereka hadirkan dalam Misa Kudus. Setiap imam terpaut pada Kristus

dan berkerja bersama Dia, di dalam Dia dan demi Dia untuk

menyelamatkan jiwa-jiwa.
30

 Lebih lanjut, Connor meminjam pernyataan

dari Jean Jacques Olier (1608-1657) yaitu seorang imam pendiri kongregasi

Sulpisian di Prancis, untuk menegaskan bahwa penerimaan roti dan

anggur yang telah diubah menjadi tubuh dan darah Kristus dalam

Komuni Kudus adalah momen persatuan antara Kristus dan imam yakni

satu kurban dan persembahan. Imam disatukan dalam kurban Kristus

dalam Roh Kudus yang mengundang mereka untuk berkurban seperti

Kristus, Sang Imam Agung.
31

3.2. Disposisi Imam: Kesetiaan, Kreativitas,Hormat dan Perasaan  Kudus

Kreativitas merayakan Ekaristi tentu unsur yang juga perlu bagi

seorang imam tetapi dengan tetap setia pada norma-norma yang

ditetapkan oleh Gereja demi menjaga kesakralan Misa Kudus. Dalam

suratnya kepada para Uskup, Yohanes Paulus II menghimbau para imam

agar memupuk perasaan khusus yakni sikap hormat dan kudus terhadap

Ekaristi. Beliau menganjurkan setiap imam supaya tunduk sesuai dengan

disiplin iman yang tepat, tidak menganggap diri sebagai pemilik dari

Ekaristi sehingga menggunakannya dengan bebas. Imam tidak benar

menggunakan teks liturgi dan ritus suci sebagai milik pribadi
32

 sehingga

29 Benediktus XVI, Sacramentum Caritatis (Sakramen Cinta Kasih), penerj. Ernest Mariyanto

(Jakarta: Komisi Liturgi KWI, 2007), no. 37.

30 Charles P. Connor, Meditations On The Catholic Priesthood (New York: Society of St. Paul,

2005), 62.

31 Connor, Meditations,59.

32 Ada juga imam yang sangat kaku terhadap peraturan liturgi (Ekaristi) karena beranggapan

bahwa liturgi (Ekaristi) adalah miliknya sehingga tidak memberi ruang kepada umat

beriman untuk merayakan liturgi secara kreatif dan tidak terbuka pada perkembangan
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mewarnainya: mengubah atau mengganti sesuai dengan gaya pribadi

dan semaunya sendiri.
33

 Yohanes Paulus II menyoroti kebiasaan imam

yang cenderung mengadopsi kesalehan subyektif yakni kesukaan imam

tersebut, ke dalam Ekaristi suci sebagai sebuah pengkhianatan terhadap

kesatuan. Yohanes Paulus II mengundang para imam untuk memakai

teks liturgi yang telah disetujui karena sikap memaksakan selera diri

sendiri imam dalam merayakan kurban kudus merupakan gejala

individualisme yang berbahaya.
34

Lebih lanjut Yohanes Paulus II meminta ketaatan para imam kepada

tuntutan liturgi demi kepentingan seluruh umat Allah. Salah satu aspek

dari Ekaristi yang juga menyita kecermatan para imam menyangkut

pakaian selebran. Ia berkata, “masa bodoh terhadap petunjuk liturgi

dapat ditafsirkan sebagai kekurangan hormat bagi Ekaristi yang

barangkali dikendalikan oleh individualisme atau oleh tidak adanya sikap

kritis tentang pendapat dewasa ini atau karena kekurangan semangat

iman”.
35

 Kreativitas para imam dalam perayaan Ekaristi bukan

diterjemahkan sebagai panggung narsisisme. Kreativitas bukan berarti

mereka berlaku bebas mengubah atau mengganti sesuai dengan kesalehan

subyektif atau gaya pribadi. Kreativitas merupakan seni memimpin

Ekaristi dalam tuntunan disiplin iman yang tepat sebagaimana diatur

dan dikehendaki oleh Gereja. Kreativitas para imam bergerak dalam

semangat kesetiaan terhadap dimensi kesatuan dari Ekaristi. Misa Ku-

dus diperuntukkan bagi seluruh umat Allah bukan milik pribadi dari

imam. Oleh karena itu, ketaatan merupakan keutamaan yang senantiasa

dipelihara oleh setiap imam. Para imam, dengan sakramen Tahbisan,

menjanjikan ketaatan terhadap sakramen dan struktur hirarkis Gereja.
36

kebutuhan umat dalam merayakan iman. Dalam kasus demikian, imam tersebut telah

masuk dalam sikap narsisistik karena ia merasa lebih tahu daripada orang lain sehingga ia

hanya patuh pada pengetahuannya sendiri dan tidak memberi ruang kepada orang lain

untuk berkreasi. Selain itu, imam demikian terperangkap dalam kegemaran narsis karena

ia asyik dengan dirinya sendiri dan kepuasan dirinya dengan alibi kepatuhan terhadap

peraturan sehingga tertutup terhadap dunia di luar dirinya. Para imam itu menjadi sama

seperti tokoh Narcissus yang terperangkap dalam keasyikan dan kecintaan terhadap diri

sendiri yang menyebabkan ia tertutup bahkan mati karena mengagumi dirinya sendiri.

Bdk. Greg Stone, “The Myth of Narcissus as a Surreptitious Allegory about Creativity,”

Jurnal Filsafat dan Literatur 40, no. 1, (April 2016): 2, diakses 29 Oktober 2018, https://

muse.jhu.edu/article/628756/pdf.

33 Yohanes Paulus II, Anjuran Apostolik Pastores Dabo Vobis (Gembala-gembala akan Kuangkat bagimu),

penerj. R. Hardawiryana (Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan Konferensi

Waligereja Indonesia, 1992), no. 12.

34 Bdk. Paul Bernier, Bread Broken and Shared: Broading Our Vision of Eucharist (Indiana: Ave

Maria Press., 1981), 89.

35 Yohanes Paulus II, Surat kepada Semua Uskup Gereja, no. 12.

36 Kongregasi untuk Klerus, Direktorium tentang Pelayanan dan Hidup Para Imam, penerj. R.

Hardawiryana (Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, 1994), no. 61.
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Selain itu, Yohanes Paulus II juga mengamati kecenderungan citarasa

kreativitas dan adaptasi salah arah para imam terutama dalam menyikapi

pembaruan liturgi pasca-konsili yang mengakibatkan derita bagi banyak

orang. Ia melihat bahwa para imam, di daerah tertentu, memandang

tradisi liturgi agung sebagai formalisme dan tidak mengikat mereka

sehingga dengan longgar memasukkan pembaruan yang tidak didukung

wibawa resmi. Hal ini juga diamati oleh Peter C. Kleponis, seorang ahli

terapis Gereja Katolik di Conshohocken, bahwa banyak imam yang narsis

karena merasa lebih paham dan tahu tentang peribadatan Katolik yang

otentik sehingga mudah melakukan perubahan-perubahan dalam Misa

Kudus. Para imam narsis berkeyakinan bahwa teologi yang mereka tahu

lebih baik daripada teologi yang dikeluarkan Gereja sehingga sikap

narsisistik adalah tindakan perlawan terhadap teologi yang sudah baku.
37

Yohanes Paulus II menyikapi situasi ini dengan menyerukan sebuah

keputusan tegas supaya para imam memperhatikan dan menaati norma-

norma liturgi dengan setia. Ia mengajak para imam untuk setia pada

norma-norma liturgi dalam merayakan Misa. Ia berkata:

“Para imam yang merayakan Misa dengan setia seturut norma-norma liturgi,

dan komunitas-komunitas yang mengikuti norma-norma itu, dengan tenang

namun lantang memperagakan kasih mereka terhadap Gereja. Tak seorang

pun diizinkan meremehkan misteri yang dipercayakan ke tangan kita: misteri

ini terlalu agung bagi siapa pun untuk merasa bebas memperlakukannya

secara ringan dan dengan mengabaikan kesucian dan keuniversalannya”38

Yohanes Paulus II menyadari bahwa kecenderungan menjadikan liturgi

sebagai milik privat perorangan, baik diri selebran maupun komunitas,

mendatangkan perpecahan, skisma dan heresis seperti yang dialami oleh

jemaat di Korintus (bdk. 1 Kor. 11:17-34). Oleh karena itu, peran imam

memelihara misteri agung dan nilai keuniversalan dari Ekaristi menunjang

keutuhan Gereja. Timothy M. Dolan, Uskup Agung Milwauke dengan

merujuk pada pernyataan Cure d’Ars yakni St. Maria Yohanes Vianney,

menegaskan Ekaristi sebagai tindakan dan milik Kristus dan Gereja-Nya

bukan melulu imam. Ia menyerukan supaya imam dalam kreativitas

merayakan Misa Kudus selalu menyadari bahwa segala tindakan yang

baik dari manusia di dunia tidak sama dengan Kurban Misa Kudus

karena hal itu bukan tindakan manusia tetapi tindakan Allah. Bahkan

kemartiran sekalipun tidak dapat dibandingkan dengan Misa Kudus

karena Ekaristi bukan kurban manusia tetapi kurban Allah bagi manusia.
39

37 Bdk. Kleponis, “The Relationship,” 37-38.

38 Yohanes Paulus II, Ensiklik Ecclesia de Eucharistia(Ekaristi dan Hubungannya dengan Gereja),penerj.

Anicetus B. Sinaga (Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan KWI, 2005), no. 51.

39 Timothy M. Dolan, Priest for The Third Millennium (Indiana: Our Sunday Visitor, Inc., 2000),

218-219.
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Dengan keterangan ini, Timothy mengajak para imam untuk mengukur

kesesuaian antara kreativitas liturgis dengan sifat dasar dari Ekaristi

sebagai milik Kristus dan Gereja. Seorang imam adalah pelayan bukan

pemilik Ekaristi sehingga setiap kreativitas: perasaan, kebutuhan dan gaya

liturgi para imam, perlu berpedoman pada unsur hakiki dari Ekaristi.
40

Selain itu, Sikap hormat dan perasaan kudus adalah disposisi yang

perlu dimiliki dan dipelihara oleh para imam dalam merayakan Ekaristi

suci. Yohanes Paulus II bahkan menegaskan bahwa Ekaristi adalah alasan

utama dan sentral adanya sakramen Imamat yang secara jelas terungkap

dalam kata-kata konsekrasi “buatlah ini sebagai kenangan akan Daku”.

Ia mengatakan bahwa Imamat berasal dari Ekaristi dan berada untuk

Ekaristi sehingga setiap imam mempunyai tanggung jawab memelihara

penghormatan dan cinta terhadap Sakramen Suci ini.
41

 Senada dengan

Yohanes Paulus II, Kongregasi Ibadat dan Tata-tertib Sakramen mengajak

para imam untuk merayakan Kurban Ekaristi dengan hormat terhadap

misteri-misteri Kristus sebagai pujian bagi Allah dan pengudusan umat

Kristiani. Para imam dihimbau supaya tidak mengurangi arti yang

mendalam dari jabatannya sendiri dengan merusak perayaan Ekaristi

entah dengan melakukan perubahan atau menghilangkan bagian-bagian

tertentu atau justru menambah hal baru.
42

Yohanes Paulus II pun menaruh perhatian besar pada paham dan

sikap yang benar dan hormat terhadap Ekaristi. Ia menghimbau para

imam supaya memberi perhatian cermat melalui tindakan pribadi atau

pada saat merayakan Ekaristi sehingga terpelihara ibadat yang sehat

terhadap Kristus yang hadir dan bekerja dalam sakramen cinta itu. Ia

mengundang para imam untuk memelihara perasaan iman yakni sikap

hormat dan kudus dengan menghindarkan diri dari tindakan yang dapat

melemahkan misteri Perayaan Suci tersebut.
43

 Timothy M. Dolan, dengan

merujuk pada kisah John Clifford yaitu seorang misionaris yang dipenjara

di Shanghai selama tiga tahun, mengajak para imam untuk menyadari

bahwa merayakan Ekaristi adalah momen paling penting dan suci dari

hidup imam. Ekaristi adalah pusat dari hidup dan kehidupan sehari-

hari para imam.
44

40 Dolan, Priest,221.

41 Yohanes Paulus II, Surat kepada Semua Uskup Gereja, no. 2.

42 Kongregasi Ibadat dan Tata-tertib Sakramen, Instruksi Redemptionis Hominis, no. 31.

43 Yohanes Paulus II, Surat kepada Semua Uskup Gereja, no. 12.

44 Dolan, Priest, 217.
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4. Ekaristi Suci dan Fenomena Narsisisme Para Imam Dalam Perayaan

Misa Kudus

Para imam, sebagai pelayan Ekaristi, hidup ditengah budaya narsis

bahkan tidak sedikit dari para imam mengakrabi perilaku narsis.

Mentalitas narsisistik yaitu keasyikan dan keterpusatan pada diri sendiri

dapat memicu pada perkembangan dosa-dosa pokok bahkan men-

jatuhkan mereka pada berhala diri sendiri. Oleh karena, para imam dalam

mempersembahkan Misa Kudus, harus menyadari peran mereka sebagai

alter Christi. Para imam senantiasa berpegang dan diinspirasi oleh

spiritualitas seorang pelayan yang dipanggil kepada kekudusan dan

keserupaan dengan Kristus sehingga pewartaan, pikiran dan tindakan

mereka harus seturut Sang Imam Agung.

4.1. Imam dalam Pusaran Budaya Narsisisme

Narsisisme Pangkal dari Dosa-dosa Pokok. Karakteristik gangguan

kepribadian narsistik, seperti diulas oleh Sarah Konrath, muncul dari

gejala-gejala utama antara lain: ketergantungan pada kekaguman dan

pujian dari luar dirinya, mudah cemburu dan iri hati sehingga berusaha

menjadikan diri pusat perhatian, sikap arogansi, kesombongan,

kemegahan diri dan egoisme.
45

 Dengan kata lain, gangguan kepribadian

narsisistik menjadi ancaman bagi relasi dengan sesama terutama dengan

Allah karena karakter tersebut memuat dan memicu berkembangnya

dosa bahkan akar dari dosa. Adapun dosa-dosa yang melekat pada

mentalitas narsisisme adalah sebagai berikut.

Pride (bangga diri/kehormatan palsu) adalah sikap yang gila hormat

dan haus pujian. The Carmelite Directory of The Spiritual Life mengutip

tulisan oleh St. Agustinus mengartikan pride sebagai kecenderungan

superioritas yakni keinginan menjadikan prinsip diri berada di depan

atau di atas prinsip orang lain karena  menganggap diri lebih baik dan

mengabaikan prinsip dari orang lain (Civitae Dei 14, 13, 1). Rasa bangga

diri memiliki kecenderungan gemar membual dan merasa bahwa apa

yang ia miliki selalu lebih baik daripada yang lain.
46

 Sikap membanggakan

diri merupakan akar dan sumber dari dosa-dosa. Pertama, sikap ini suka

memamerkan kehebatan supaya diketahui oleh semua orang seperti

mengumbar kepada orang lain akan banyaknya pengetahuan yang

dimiliki, berhasilnya karya yang dilakukan dan betapa berharganya

dirinya sehingga pantas untuk dipuji dan diberi applause. Ia ibarat seorang

anak kecil yang haus sanjungan dan tidak mempunyai rasa malu. Kedua,

45 Konrath, A Brief History, 10-11.

46 The Carmelite Directory of The Spiritual Life, (Chicago: The Carmelite Press, 1951),180.
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sikap ini dirasuki oleh ambisi akan kehormatan dan gengsi yang condong

pada perilaku memegahkan diri dan menghalalkan segala cara demi

keberhasilan ambisi dan untuk memperoleh pengakuan dari orang lain.

Ketiga, sikap ini diliputi dengan kesombongan dan kepongahan yang

selalu menempatkan dirinya superior dari orang lain, merasa bahwa ia

dapat melakukan segala hal dan menjadikan dirinya sebagai hukum

(ukuran) bagi apa pun dan siapa pun.
47Pride (kehormatan palsu) awal

dari segala dosa karena berlawanan dengan kerendahan hati (Sir. 10:13).

Kesombongan, yang menjadi karakter utama dari pride, bertentangan

dan berada di luar kebenaran, bersifat hampa dan palsu.
48

 Orang sombong

selalu memikirkan dirinya sendiri, tersedot oleh dirinya sendiri dan tidak

peduli terhadap nasehat serta pertimbangan dari orang lain.
49

Cinta diri. Cinta diri adalah keinginan dan kecenderungan menaruh

cinta pada diri terlalu eksklusif dan berlebihan. Cinta diri mencari dan

mengumpulkan cinta untuk kehormatan, kesenangan dan pemuasan diri

sendiri bukan bagi Allah dan sesama. Cinta diri berujung pada iri hati,

kesombongan, ketidaktaatan, tidak tahu berterima kasih, kejahatan, tanpa

rasa sayang, tiada damai, merendahkan, tak dapat menahan diri, tanpa

belas kasih, tanpa kebaikan, berkhianat dan keras kepala.
50

 Cinta diri

adalah dosa bahkan tergolong dalam dosa awali. Cinta diri merupakan

musuh utama dan paling berbahaya yang mampu menghalangi kita

mencapai kesempurnaan kasih. Cinta diri musuh dari hukum cinta kasih

yakni mencintai Allah dan sesama (Mat. 22:39).
51

Selain itu, bahaya narsisisme bagi para imam karena perilaku narsis

merupakan bentuk dari berhala diri sendiri. Narsisisme merupakan

karakter kepribadian yang cenderung menaruh cinta pada diri sendiri,

mengagumi diri sendiri, asyik dengan diri sendiri dan egois. Seorang

narsisistik tampak pada kebutuhan yang besar dan berlebihan untuk

dicintai, dikagumi, dihargai dan dipuja.
52 

Kepribadian narsisistik menaruh

pandangan terhadap diri yang terus meningkat atau berlebihan seperti

melihat diri sebagai pribadi istimewa, unik, berharga dan kepercayaan

diri yang berlebihan.
53

 Narsisisme, seperti dicetuskan oleh Ernest Jones,

adalah Kompleksitas Allah bahwa seorang narsisistik gemar meletakkan

47 The Carmelite Directory,181-182.

48 Vivian Boland, 8 Dosa Berat: Menabur Nikmat, Menuai Maut (Tangerang: Orbit Media, 2013),

91.

49 Bdk. Alfred McBride, Paus Yohanes XXIII: Membuka Jendela Kebijaksanaan (Yogyakarta: Kanisius,

2009), 110.

50 The Carmelite Directory, 200-201.

51 The Carmelite Directory,202.

52 Konrath, A Brief  History, 9.

53 Campbell dan Baumeister, Narcissistic Personality Disorder, 423-424.



Sohmon Ranja Capah, Narsisisme Para Imam 159

dirinya pada posisi Allah. Dengan kata lain, narsisisme berpotensi pada

tindakan memberhalakan diri sendiri. Sikap demikian merupakan dosa

karena hanya Allah yang pantas disembah dan dipuja. Allah adalah

sumber, pusat dan tujuan dari hidup manusia (1Kor.8:4).
54

Narsisisme para imam dalam perayaan Misa Kudus adalah bentuk

dari berhala diri sendiri karena mereka menjadikan diri sendiri sebagai

pusat perayaan dengan melakukan manuver yang mengalihkan perhatian

umat beriman dari Yesus Kristus.
55

 Narsisisme para imam merupakan

penyangkalan hukum kasih bahwa Allah harus dikasihi dengan segenap

hati, jiwa, akal budi dan kekuatan bukan malah menjadikan diri sebagai

allah yang disembah dan dipuja (Mrk. 12:30). Berhala dalam Kitab Suci

sebagaimana dicatat oleh Hendrik Njiolah yaitu seorang imam ahli Kitab

Suci, mengacu pada pemujaan terhadap allah-allah palsu atau dewa-

dewi seperti Terafim, Nehustan, Baal dan Asyera (Kej. 31:19, Bil. 21:9, 1

Raj. 12:28, 1 Sam. 7:3). Penyembahan berhala adalah tindakan timpang

dan bercabang hati sebab hanya Allah Sang Penyelamat yang harus

disembah dan dipuja.
56

 Hendrik melanjutkan ulasan mengenai peranan

pemimpin dalam menghadapi arus penyembahan berhala. Ia berkata

bahwa jika pemimpin membimbing umatnya untuk setia kepada Allah

maka umat akan setia kepada Allah tetapi jika pemimpin membawa

umatnya berpaling kepada berhala, dalam konteks ini menarik umat

untuk menyanjung dan memuji dirinya sendiri, maka umat akan menjauh

dari Allah (Kel. 20:1-5; Ul. 5:1-9).
57

4.2. Ekaristi dan Spiritualitas Imam

Ekaristi memiliki relasi erat dengan spiritualitas para imam.

Spiritualitas imam bersumber dan terarah pada misteri ekaristi Suci.

Dalam Misa Kudus, para imam mewartakan Yesus Kristus. Para Imam,

dalam menyampaikan homili, harus meneruskan Sabda Allah. Kongregasi

54 Berhala berarti menjadikan sesuatu sebagai Allah untuk disembah atau dipuja.

Penyembahan berhala berarti menghormati atau menyembah apa yang bukan Tuhan

sebagai Tuhan. Penyembahan berhala berarti meninggalkan Tuhan dan memalingkan diri

kepada apa yang bukan Tuhan yang diberi kehormatan ilahi. Di zaman modern, banyak

orang berlomba-lomba mengejar kekayaan, kedudukan dan kekuasaan sehingga melanggar

perintah bahkan melupakan Tuhan (Mat. 6:24). Dalam hemat penulis, narsisisme merupakan

berhala atas kedudukan dan kekuasaan sebagai andil dari karakter rasa megah diri, fokus

dan asyik pada otoritas dan superioritas sehingga seorang narsisistik menjadikan diri

sendiri sebagai rujukan dan tujuan segala aspek kehidupan. P. Hendrik Njiolah, Apa Kata

Alkitab tentang Kebenaran, Kebijaksanaan, Kesetiaan, Pengampunan, Akhir Zaman, Hari Kiamat

dan Berhala (Yogyakarta: Yayasan Pustaka Nusatama, 2011), 203-205.

55 Lih. Vitz, Messing with The Mass.

56 Njiolah, Apa Kata Alkitab, 208-209.

57 Njiolah, Apa Kata Alkitab, 212.
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untuk Klerus menegaskan Sabda Allah membentuk dan menyatukan

umat Allah yang disampaikan oleh Gereja melalui mulut para imam.

Kongregasi ini menghimbau para imam supaya menyampaikan Sabda

Allah secara otentik yakni menyampaikan kebenaran secara terus terang

di hadirat Allah. Para imam tidak dibenarkan untuk menyampaikan

Sabda Allah secara licik, memalsukan, mempersempit, memutarbalikkan

atau memperlunak isi amanat ilahi. Mereka tidak mengajarkan kebijak-

sanaannya sendiri melainkan Sabda Allah yang mendesak semua orang

supaya bertobat dan beroleh kekudusan.
58

Yohanes Paulus II menaruh perhatian kepada para imam dalam

kaitannya dengan homili. Beliau menegaskan bahwa para imam bertugas

menyiapkan refleksi tentang Sabda Allah dengan berdoa dan mempelajari

teks suci supaya dapat mengungkapkan isinya secara setia.
59

 Sementara

itu, Paus Paulus VI juga menulis tentang peran penting dari homili bagi

jemaat. Beliau mengatakan bahwa homili dari para imam akan bermanfaat

bagi umat apabila bersumber dari Injil dan diresapi oleh cinta kasih.

Beliau juga mengatakan agar para imam setia pada kuasa mengajar

Gereja dan dijiwai iman yang mendalam.
60

 Demikain Pula, Paus

Fransiskus menyebut homili sebagai dialog antara Allah dan umat-Nya.

Beliau mengatakan bahwa homili merupakan puncak dialog antara Al-

lah dan umat-Nya yang membimbing kepada persekutuan sakramental.

Oleh karena itu, homilist harus mengenali hati umatnya dan menemukan

kerinduan mereka akan Allah yang hidup.
61

 Selain itu homili tidak bisa

berbentuk hiburan seperti yang disajikan oleh media. Homili adalah

penerusan Sabda Allah dalam perayaan liturgis dan bertujuan untuk

membawa umat dan homilist itu sendiri kepada Allah.
62

Homili merupakan momen suci yang kerap disalahgunakan oleh para

imam. Homili menjadi panggung narsisisme para imam sebagaimana

dicatat Paul C. Vitz dan Daniel C. Vitz. Mereka mengamati

kecenderungan narsistik para imam dengan menghafal Injil setiap minggu

dan kemudian menyampaikan Injil yang ada di ingatannya daripada

membaca Injil langsung.
63

Mengenai peranan imam sebagai pewarta

Sabda Allah bukan pewarta tentang  diri-sendiri, Kongregasi untuk Klerus

58 Kongregasi untuk Klerus, Direktorium, 45.

59 Yohanes Palus II, Surat Apostolik Dies Domini (Hari Tuhan),penerj. R. Hardawiryana (Jakarta:

Departemen Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia, 2006), no. 40.

60 Paulus VI, Evangeli Nuntiandi (Mewartakan Injil), penerj. J. Hadiwikarta (Jakarta: Departemen

Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia, 1994), no. 43.

61 Fransiskus, Evangelii Gaudium (Sukacita Injil), penerj. F. X. Adisusanto (Jakarta: Departemen

Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia, 2013), no. 137.

62 Fransiskus, Evangelii Gaudium, no. 138.

63 Vitz,Messing with The Mass.
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menulis demikian,

“Oleh karena itu khotbah tidak dapat dibatasi pada menyajikan pikirannya

sendiri, mengungkapkan pengalaman  pribadi, memberi penjelasan-

penjelasan sederhana yang bersifat psikologis, sosiologis atau humaniter; juga

jangan secara berlebihan menitikberatkan retorika, yang begitu sering terdapat

dalam media massa. Khotbah berarti pewartaan Sabda yang tidak dapat

diubah, sebab telah dipercayakan kepada Gereja agar Gereja melindungi,

menyelami dan dengan setia menyalurkannya.64 Pewartaan Sabda  Allah

bukanlah karya pribadi para imam melainkan karya Allah sendiri. Oleh karena

itu, para imam harus berbicara dalam dan tentang Kristus bukan justru

mewartakan diri sendiri.”65

Dalam Misa Kudus para imam menjadi pelayan sakramen Ekaristi.

Imam adalah abdi Kristus yang berpangkal pada-Nya, melalui Dia dan

bersama Dia. Imam, alter Christus, adalah pelayan karya keselamatan

yang membagikan sumber kehidupan rohani yakni Tubuh dan Darah

Kristus, kepada Gereja.
66

 Setiap imam adalah pelayan Kristus dalam

perayaan Ekaristi. Para imam mempersembahkan kurban Kristus secara

sakramental dan sekaligus mengurbankan diri mereka sendiri.
67

 Para

imam diundang untuk ikut menghayati kurban Kristus sebagai upaya

pengudusan diri dengan mematikan anggota tubuh mereka dari cacat

cela dan nafsu. Para imam hendaknya mengesampingkan keuntungan

pribadi dan tidak mencari apa yang berfaedah bagi diri mereka sendiri

melainkan mengutamakan keselamatan bagi banyak orang.
68

Berkenaan dengan identitas imam sebagai pelayan Sakramen,

Yohanes Paulus II mengatakan bahwa para imam hendaknya

mengarahkan diri kepada Kristus dan Gereja-Nya lewat kasih yang to-

tal, sikap mau melupakan diri sendiri dan hidup dalam dedikasi serta

setia.
69

 Para imam, sebagai pelayan misteri Allah, mengamalkan cinta

kasih adikodrati dalam semangat seorang hamba yang datang bukan

untuk dilayani melainkan untuk melayani (Mrk. 10:45).
70

 Para imam,

sebagai pelayan meja roti Tuhan, memperoleh hak istimewa untuk

64 Kongregasi untuk Klerus, Direktorium, 45.

65 Konsili Vatikan II, Dekrit tentang Pelayanan dan Kehidupan Para Imam (Presbyterorum Ordinis)

dalam Dokumen Konsili Vatikan II (Jakarta: Departemen Komunikasi dan Penerangan

KWI-Obor, 2009), no. 15.

66 Kongregasi Klerus, Instruksi tentang Imam, Gembala dan Pemimpin Paroki, penerj. Piet Go

(Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia, 2002),

no. 8.

67 Konsili Vatikan II, Presbyterorum Ordinis, no. 5.

68 Konsili Vatikan II, Dekrit tentang Pelayanan dan Kehidupan Para Imam, 503.

69 Yohanes Paulus II, Anjuran ApostolikPastores Dabo Vobis, no. 22.

70 Yohanes Paulus II, Letters to The Priesthood (Vatikan: La Santa Sede, 1982), diakses 11 Januari

2019, http://w2.vatican.va/content/john-paul-ii/en/letters/.
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menyentuh species suci dan membaginya dengan tangan sendiri sebagai

ungkapan partisipasi aktif dalam pelayanan Ekaristi.
71

 Oleh karena itu,

para imam hendaknya mengikuti kaidah-kaidah dalam pelayanan

Ekaristi. Mereka harus memperhatikan dengan saksama tindakan di al-

tar, terutama cara memegang Tubuh dan Darah Tuhan, membagikan

komuni kudus dan cara melaksanakan purifukasi.72

Yohanes Paulus II mengutip ungkapan St. Agustinus, ‘demi Anda

saya ini seorang Uskup, bersama Anda saya seorang kristiani’ untuk

menegaskan identitas imam sebagai saudara di antara saudara yang lain,

sebagai bagian dari umat Allah serta pelayan misteri Allah. Para imam

hendaknya mematuhi perintah Tuhan seraya membaktikan diri untuk

melayani umat Allah.
73

 Dalam usaha membina ketaatan, Maria adalah

teladan bagi para imam untuk belajar menjadi hamba. Maria me-

ngajarkan kepada para imam untuk mengatakan “ya” pada kehendak

Allah. Bersama Bunda Maria, para imam hendaknya berseru, “Aku ini

adalah hamba Tuhan, terjadilah padaku menurut perkataanmu itu”

(Luk. 1:38).
74

 Kesetiaan dan penyelarasan diri imam dengan fiat dari

Bunda Maria merupakan jalan dan sarana pengudusan diri imam dan

umat yang dilayaninya.
75

Akhirnya, dalam Misa Kudus para imam mencapai keserupaan

dengan Kristus.Para imam, berkat karunia pengudusan sakramental,

menyerupai Yesus Kristus dan ambil bagian dalam kewibawaan Kristus

membimbing Gereja melalui Roh Kudus. Yohanes Paulus II

mengungkapkan bahwa para imam yang ditakdiskan melalui Sakramen

Tahbisan diwarnai, dibentuk dan ditandai dengan cara berpikir dan

bertindak yang khas bagi Yesus Kristus. Oleh karena itu, para imam harus

menjadi teladan bagi kawanan domba Allah dan pola pelayanannya

menjadi panutan bagi umat seraya membebaskan diri dari kecongkakan

atau keinginan untuk menguasai mereka yang dipercayakan kepadanya

(1 Ptr. 5:2-3).
76

 Lebih lanjut, Yohanes Paulus II menandaskan tentang

aspek imam sebagai gembala yang harus meneladani dan menyerupai

Yesus Kristus, Sang Gembala Baik, yang memiliki hati berbelas kasih:

menuntun ke mata air yang segar dan padang rumput hijau, mencari

71 Yohanes Paulus II, Surat kepada Semua Uskup Gereja, no. 11.

72 Yohanes Paulus II, Surat kepada Semua Uskup Gereja, no. 11.

73 Yohanes Paulus II, Anjuran ApostolikPastores Dabo Vobis, no. 20.

74 Emanuel Pine, “Bersama Maria Mengalami Kehadiran Yesus dalam Ekaristi,” dalam

Kumpulan Tulisan para Imam Maria Ibu Kita Semua, ed., Emanuel Pine (Jakarta: Marian Centre

Indonesia, 2015), 67.

75 Paulus VI, Anjuran Apostolik Marian Cultus (Menghormati Maria),penerj. Piet Go, Jakarta,

Departemen Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia, 2006, no. 21.

76 Yohanes Paulus II, Anjuran ApostolikPastores Dabo Vobis, no. 21.
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yang hilang dan mengobati yang terluka (Yoh. 10:3, 11; Mat. 9:35-36,

18:12-14; Mzm. 22-23).
77

Puncak dari keserupaan para imam dan Yesus Kristus terletak pada

penyerahan diri sepenuhnya kepada Gereja. Ia menulis demikian,

“Penyerahan diri kepada Gereja adalah sumber dan rangkuman cinta kasih

pastoral seorang imam sebagaimana Kristus mengasihi Gereja dan

menyerahkan diri baginya. Penyerahan diri kepada Gereja, Tubuh dan

Mempelai Kristus menjadi acuan utama, sumber, norma dan ukuran serta

dorongan bagi  kasih dan pengabdian imam kepada Gereja. Ekaristi adalah

sumber utama cinta kasih pastoral para imam karena dalam peristiwa korban

salib Yesus Kristus, para imam menerima rahmat dan kewajiban untuk

memberikan seluruh hidupnya (Ef. 5:25).”78

Dalam suratnya kepada para imam, Yohanes Paulus II mengajak para

imam kembali ke sumber yakni Kristus. Para imam, dalam peziarahan di

dunia, juga tak lepas dari gerakan atau godaan dunia yang dapat

menjauhkan mereka dari Kristus. Ia menegaskan kembali bahwa para

imam dipanggil untuk menjadi pribadi yang senantiasa menunjukkan

nilai penting perjalanan kehidupan terarah kepada Kristus, Alfa dan

Omega kehidupan dengan turut menyadari misteri yang dirayakan dalam

liturgi.
79

 Misa Kudus mendidik dan meningkatkan keserupaan imam

dengan Kristus serta meneguhkan mereka dalam panggilannya.
80

 Timo-

thy M. Dolan mengulas tentang keserupaan para imam dengan Kristus

sebagai konsekuensi dari identitas sebagai imam. Timothy mengatakan

bahwa setiap imam dikonfigurasi dengan Kristus, sang model dari

keimamatan sehingga para imam memiliki karakter yang sama dengan

Imam Agung Abadi yakni imamat yang setia dan kekal.
81

3. Kesimpulan

Ekaristi adalah momen paling penting dan suci dari hidup imam.

Paus Yohanes II dengan tegas mengatakan bahwa dalam Ekaristi para

imam bertindak sebagai in persona Christi. Imam bertanggungjawab

membawa ciptaan kembali kepada Allah bukan kepada diri mereka

sendiri. Para imam diberi rahmat untuk melayani Ekaristi sebagai pribadi

Kristus bukan berlaku seolah-olah Ekaristi adalah tindakan atau milik

mereka sendiri. Namun apa yang dikeluhkan oleh Paus Fransiskus

tentang para imam yang gemar narsis dalam perayaan ekaristi adalah

77 Yohanes Paulus II, Anjuran Apostolik Pastores Dabo Vobis, no. 21.

78 Yohanes Paulus II, Anjuran ApostolikPastores Dabo Vobis, no. 23.

79 Yohanes Paulus II, Letters to The Priesthood, 2.

80 Benediktus XVI, Sacramentum Caritatis, 80.

81 Dolan, Priest, 229.
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benar adanya. Sebagaimana dicatat oleh Paul C. Vitz dan Daniel C. Vitz

bahwa banyak imam telah menjadikan perayaan Misa Kudus sebagai

panggung narsisisme. Perayaan Misa Kudus dijadikan oleh para imam

sebagai ajang show dan kesempatan untuk mempertontonkan

keangkuhan dan kesembronoan yang mengacaukan dan men-

desakralisasi Ekaristi Suci. Para imam narsisistik terlalu fokus pada dirinya

sendiri sehingga abai dan lalai bahwa Kristus adalah pusat perayaan

Ekaristi Suci.

Menyadari fakta ini, para imam perlu waspada dan bersikap arif

terhadap pengaruh negatif dari mentalitas narsisisme. Kecenderungan

narsisistik berpotensi menjatuhkan para imam ke dalam dosa-dosa pokok.

Dengan karakter haus pujian, mudah cemburu dan iri hati, menjadikan

diri pusat perhatian, sikap arogan, sombong, megah diri dan egoisme

dari narsisisme dapat membawa para imam pada dosa memberhalakan

diri sendiri. Para imam harus menyadari dan mengetahui bahwa Misa

Kudus bukan panggung narsisistik melainkan peristiwa sakral yang

mempersatukan umat Allah untuk bersyukur dan memuji Tuhan yang

telah menebus manusia dalam kurban Putera-Nya. Oleh karena itu,

berhadapan dengan budaya narsisisme, para imam harus kembali pada

kesadaran akan panggilan mereka sebagai pelayan Allah yang dipanggil

untuk hidup kudus dan serupa dengan Yesus, Sang Kurban Ekaristi.

Dengan demikian, para imam tidak menjadikan Ekaristi suci sebagai

kesempatan untuk pamer dan mewartakan dirinya sendiri melainkan

bertindak dan berkata-kata atas dan dalam nama Yesus Kristus.
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